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Abstract 

Digital transformation in education is inevitable; however, many schools such as SMPIT Ajimutu Global Insani 
still face challenges in adopting technology. The main issue lies in the manual learning evaluation process, 
which leads to teacher time inefficiency and limited question variation, ultimately affecting learning quality. 
This community service program aims to bridge the digital gap by implementing an Artificial Intelligence (AI)-
based solution. The novelty of this initiative lies in the use of the Question Maker Application (QUMAA)—an 
innovative tool that automates question generation and includes a question difficulty analysis feature, offering 
a comprehensive approach to digitizing school evaluation systems. The program was carried out through a 
participatory method consisting of five stages: needs assessment, application development, intensive training 
and mentoring for teachers, implementation and evaluation, as well as monitoring and sustainability planning. 
The results showed that the learning evaluation process was successfully digitized, with teachers’ ability to 
understand and use AI increasing by more than 50%, and question preparation time reduced by up to 50%. 
This program not only facilitated technology transfer but also empowered teachers and strengthened the 
school institution. The implementation of the AI-based QUMAA proved effective in improving efficiency and 
quality in learning evaluation. Furthermore, this model can be replicated in other schools as a concrete 
contribution to achieving the SDGs in education, emphasizing the need for ongoing support and funding to 
sustain digital innovation in the education sector. 
 

Keywords: artificial intelligence; learning efficiency; teacher empowerment; school digitalization; question 
maker application. 
 

Abstrak 

Transformasi digital di dunia pendidikan merupakan hal yang tak terhindarkan, namun sejumlah sekolah 

seperti SMPIT Ajimutu Global Insani masih mengalami kendala dalam penerapan teknologi. Permasalahan 

utama terdapat pada proses evaluasi pembelajaran yang dilakukan secara manual, sehingga menimbulkan 

inefisiensi waktu dan kurangnya variasi soal, yang berdampak pada kualitas pembelajaran. Kegiatan 

pengabdian ini bertujuan menjembatani kesenjangan digital tersebut melalui penerapan solusi berbasis 

Kecerdasan Buatan (AI). Kebaruan kegiatan ini terletak pada pemanfaatan Question Maker Application 

(QUMAA), aplikasi inovatif yang mampu mengotomatisasi pembuatan soal sekaligus menganalisis tingkat 

kesulitannya, sehingga menjadi langkah komprehensif dalam digitalisasi sistem evaluasi sekolah. Kegiatan 

dilaksanakan dengan metode partisipatif melalui lima tahapan: survei kebutuhan, pengembangan aplikasi, 

pelatihan dan pendampingan intensif bagi guru, implementasi serta evaluasi, hingga pemantauan dan 

perencanaan keberlanjutan. Hasil pelaksanaan menunjukkan digitalisasi evaluasi pembelajaran berjalan 

efektif, ditandai dengan peningkatan kemampuan guru dalam memahami dan menggunakan AI lebih dari 

50%, serta efisiensi waktu pembuatan soal hingga 50%. Program ini tidak hanya mentransfer teknologi, 
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tetapi juga memberdayakan guru dan lembaga sekolah. Implementasi QUMAA berbasis AI terbukti efektif 

meningkatkan efisiensi dan kualitas evaluasi pembelajaran, sekaligus membuka peluang replikasi model 

PkM ini pada sekolah lain guna mendukung pencapaian SDGs bidang pendidikan dan keberlanjutan inovasi 

digital. 

 

Kata kunci: kecerdasan buatan; efisiensi pembelajaran; pemberdayaan guru; digitalisasi sekolah; aplikasi 

pembuat soal. 
 

PENDAHULUAN 

 

Pada masa kini yang serba digital, artificial 
intelligence (AI) telah muncul sebagai terobosan 

teknologi paling transformatif, mengubah hampir 

seluruh bidang kehidupan manusia [1].  

Peningkatan kompetensi digital guru menjadi 

prasyarat penting dalam penerapan teknologi 

pendidikan berbasis AI [2]. Pengembangan aplikasi 

berbasis kecerdasan buatan untuk pendidikan 

membutuhkan kolaborasi antara akademisi, guru, 

dan pengembang teknologi [3].  

Banyak institusi pendidikan telah 

mengadopsi teknologi dasar, namun seringkali 

gagal dalam memanfaatkannya untuk proses 

evaluasi yang efektif. Kesenjangan kompetensi 

digital guru menjadi faktor penghambat utama 

dalam transformasi pendidikan [4]. Ketersediaan 

infrastruktur teknologi yang memadai merupakan 

prasyarat penting, namun tidak cukup tanpa diiringi 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia dalam 

memanfaatkannya secara optimal [5].     

Transformasi digital dalam evaluasi 

pembelajaran tidak hanya meningkatkan efisiensi 

waktu, tetapi juga memperkaya variasi dan kualitas 

instrument penilaian yang dihasilkan [6].    

Peningkatan keterampilan teknologi guru melalui 

pelatihan yang terstruktur terbukti meningkatkan 

efektivitas proses pembelajaran dan membangun 

budaya digital di lingkungan sekolah [7].  

Sebagai mitra non-produktif di bidang 

pendidikan, SMPIT Ajimutu Global Insani 

memfokuskan upayanya pada peningkatan kualitas 

pembelajaran.  Profil lembaga ini mencakup 15 guru 

tetap dan 5 staf administrasi yang melayani sekitar 

250 siswa dari kelas VII hingga IX. Dari segi 

infrastruktur, sekolah telah memiliki laboratorium 

komputer dengan 20 unit komputer dan jaringan 

internet standar, didukung ruang guru yang telah 

dilengkapi perangkat komputer untuk keperluan 

administrasi. Meskipun menerapkan kurikulum 

nasional yang terintegrasi dengan kurikulum khas 

sekolah Islam terpadu, institusi ini masih 

menghadapi tantangan signifikan dalam proses 

evaluasi pembelajaran yang masih dilaksanakan 

secara konvensional. Permasalahan utama yang 

teridentifikasi meliputi minimnya pemanfaatan 

teknologi dalam penyusunan soal evaluasi, 

keterbatasan kompetensi guru dalam 

mengoperasikan aplikasi berbasis kecerdasan 

buatan, serta proses evaluasi yang memakan waktu 

dengan variasi terbatas. 

Dengan mempertimbangkan potensi dan 

permasalahan tersebut, pendampingan dan 

pelatihan penggunaan Question Maker Application 

(QUMAA) berbasis kecerdasan buatan menjadi 

solusi inovatif untuk meningkatkan efisiensi guru 

dalam menyusun soal evaluasi serta meningkatkan 

kualitas evaluasi pembelajaran siswa [8].    

Penggunaan aplikasi digital untuk penyusunan soal 

terbukti dapat meningkatkan efisiensi waktu kerja 

guru hingga 50% [9].     

Tujuan utama dari program ini adalah untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di SMPIT 

Ajimutu Global Insani Tambun Utara-Bekasi melalui 

pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan dalam 

pembuatan soal evaluasi. Secara khusus, tujuan 

program ini meliputi: 

1. Memberikan pelatihan intensif kepada guru-

guru SMPIT Ajimutu mengenai penggunaan 

Question Maker Application (QUMAA). 

2. Meningkatkan efisiensi guru dalam menyusun 

soal evaluasi yang variatif dan sesuai dengan 

tingkat kesulitan siswa.  

3. Memperkenalkan teknologi AI sebagai bagian 

dari digitalisasi manajemen pendidikan. 

Analisis tingkat kesulitan soal berbasis AI 

membantu guru menciptakan pembelajaran yang 

lebih inklusif dan adaptif terhadap kebutuhan siswa 

[10].  

Program ini selaras dengan komitmen global 

dan nasional dalam pembangunan berkelanjutan, 

khususnya dalam mendukung pencapaian SDG 4 

tentang Pendidikan Berkualitas melalui 

peningkatan kualitas evaluasi pembelajaran 

berbasis teknologi digital, serta SDG 9 mengenai 

Industri, Inovasi, dan Infrastruktur dengan 

memperkenalkan solusi inovatif kecerdasan buatan 

dalam sistem pendidikan. Secara institusional, 

kegiatan ini mendukung implementasi Indikator 

Kinerja Utama (IKU) Perguruan Tinggi, dimana IKU 

2 terwujud melalui keterlibatan mahasiswa dalam 

pendampingan teknis di luar kampus, sementara 

IKU 3 tercapai melalui peran aktif dosen dalam 

memberikan pelatihan dan pendampingan 

implementasi teknologi kepada mitra eksternal, 
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merefleksikan kontribusi nyata universitas dalam 

menjalankan tridharma perguruan tinggi. 

Pelatihan penggunaan teknologi digital 

secara intensif dapat meningkatkan kemampuan 

literasi teknologi guru secara signifikan [11].    

Kegiatan ini juga relevan dengan Asta Cipta yang ke 

4 yaitu Memperkuat pembangunan sumber daya 

manusia (SDM), Sains, teknologi, Pendidikan, 

Kesehatan, prestasi olahraga, kesetaraan gender, 

serta penguatan peran perempuan, pemuda 

(generasi milenial dan generasi Z), dan penyandang 

disabilitas. Asta Cipta sebagai Misi Presiden 

dituangkan menjadi Prioritas Nasional dalam 

RPJMN 2025-2029. Prioritas Nasional merupakan 

goals periode jangka menengah 2025-2029, serta 

relevan dengan slogan Perguruan Tinggi kami 

Universitas Nusa Mandiri sebagai kampus Digital 

Bisnis yang berkomitmen terhadap pengembangan 

teknologi dan pemberdayaan masyarakat melalui 

pendidikan. Penerapan aplikasi berbasis 

kecerdasan buatan dalam dunia pendidikan 

menjadi solusi bagi permasalahan manual dalam 

pembuatan soal  [12].    

Selain itu, program ini mendukung fokus 

Rencana Induk Riset Nasional (RIRN) di bidang 

teknologi pendidikan, khususnya penerapan 

kecerdasan buatan dalam sistem pendidikan. Dari 

program ini diharapkan juga mampu menjawab 

permasalahan mitra sekaligus memperkuat peran 

Universitas Nusa Mandiri dalam mendukung 

digitalisasi pendidikan dan pemberdayaan 

masyarakat melalui teknologi. Digitalisasi 

pendidikan melalui aplikasi berbasis AI dapat 

mendorong pengembangan metode pembelajaran 

modern [13]. Integrasi teknologi dalam 

pembelajaran membutuhkan strategi implementasi 

yang didukung pelatihan berkelanjutan [14].    

Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari 

kegiatan PkM yang sudah penulis lakukan dari 

Hibah PkM DRTPM Kemdikbudristek yang sudah 

penulis peroleh di pendanaan tahun 2024 dan 

tindaklanjut dari penelitian  yang berjudul Audit 

Sistem Informasi Manajemen Sekolah  [15]. 

Penggunaan AI dalam pendidikan mendukung 

personalisasi pembelajaran yang berdampak positif 

pada hasil belajar siswa [16].   

 

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 

 

Dari permasalahan yang dihadapi oleh 

Sekolah SMPIT Ajimutu Global Insani Tambun 

Utara-Bekasi meliputi 2 (dua) bidang atau aspek 

kegiatan antara lain aspek manajemen dan aspek 

sosial kemasyarakatan. Berikut adalah gambar dan 

uraian tahapan atau langkah-langkah dalam 

melaksanakan solusi yang ditawarkan untuk 

mengatasi permasalahan mitra dan berikut 

dijelaskan metode tahapan pelaksanaan atau 

langkah-langkah dalam melaksanakan solusi yang 

ditawarkan secara konkrit dan lengkap untuk 

mengatasi permasalahan yang dihadapi Sekolah 

SMPIT Ajimutu Global Insani Tambun Utara-Bekasi. 

 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025) 

Gambar 1. Metode Pelaksanaan 

 

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan melalui 

serangkaian tahapan yang sistematis dan 

terstruktur guna memastikan solusi yang 

ditawarkan dapat mengatasi permasalahan mitra 

secara efektif.  

 

Survei dan Analisis Kebutuhan 

Kegiatan diawali dengan pelaksanaan survei 

dan analisis kebutuhan untuk memperoleh 

gambaran menyeluruh mengenai kondisi eksisting 

sekolah mitra. Tahapan ini mencakup observasi 

langsung terhadap infrastruktur pembelajaran, 

kompetensi guru dalam pemanfaatan teknologi, 

serta kebutuhan pengembangan sistem evaluasi 

berbasis digital. Selain itu, dilakukan wawancara 

mendalam dengan pihak sekolah, meliputi kepala 

sekolah, guru, dan staf akademik, guna 

mengidentifikasi permasalahan utama dalam 

proses penyusunan soal dan pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran. 

Selanjutnya, hasil observasi dan wawancara 

dibahas melalui forum diskusi antara tim pelaksana 

dengan pihak sekolah untuk memvalidasi temuan 

serta menentukan prioritas kebutuhan yang perlu 

segera ditindaklanjuti. Hasil akhir dari tahapan ini 

berupa laporan survei kebutuhan mitra dan daftar 

permasalahan prioritas yang menjadi dasar 

perancangan program pendampingan selanjutnya.  

 

Perancangan dan Pengembangan Aplikasi 

QUMAA 

Merancang aplikasi berbasis AI yang dapat 

menyusun soal otomatis  yang dilakukan secara 

adaptif terhadap kebutuhan mitra dan melakukan 

pengujian awal aplikasi oleh tim pengembang untuk 

memastikan fungsionalitas berjalan sesuai 

kebutuhan. Output dari tahapan ini adalah Aplikasi 

(QUMAA) yang siap digunakan. 
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Pelatihan dan Pendampingan Guru 

Tahap pelaksanaan diawali dengan 

sosialisasi dan pengenalan teknologi Artificial 

Intelligence (AI) dalam konteks pendidikan melalui 

seminar singkat, yang mencakup paparan mengenai 

manfaat serta prinsip kerja aplikasi QUMAA. 

Selanjutnya, dilaksanakan pelatihan intensif 

mengenai penggunaan aplikasi tersebut, disertai 

dengan penyediaan panduan teknis terstruktur 

yang memandu pengguna dari proses login hingga 

pembuatan soal secara otomatis. Untuk 

memastikan pemahaman yang aplikatif, juga 

diberikan pendampingan praktis secara langsung 

kepada guru dalam memanfaatkan QUMAA untuk 

penyusunan soal. Luaran yang diharapkan dari 

serangkaian kegiatan ini adalah terbinanya 

kompetensi guru SMPIT SAGI dalam menggunakan 

aplikasi QUMAA untuk keperluan penyusunan soal. 

 

Implementasi dan Evaluasi 

Implementasi aplikasi QUMAA dalam 

kegiatan belajar-mengajar telah dilaksanakan, di 

mana guru secara aktif mulai menggunakannya 

untuk menyusun soal. Proses implementasi 

tersebut dipantau secara berkelanjutan untuk 

memastikan integrasinya dalam proses 

pembelajaran. Selanjutnya, evaluasi terhadap hasil 

implementasi dilakukan melalui survei kepuasan 

guru guna mengukur tingkat penerimaan dan 

pengalaman pengguna. Berdasarkan masukan yang 

diperoleh dari guru serta data evaluasi, dilakukan 

penyempurnaan terhadap aplikasi QUMAA guna 

mengoptimalkan fungsionalitas dan kinerjanya. 

Seluruh rangkaian kegiatan ini menghasilkan luaran 

berupa laporan implementasi dan evaluasi yang 

mengukur efektivitas aplikasi dalam mendukung 

proses pembelajaran. 

 

Monitoring dan Pelaporan 

Tahap monitoring dilakukan untuk 

memastikan pelaksanaan kegiatan berjalan sesuai 

rencana dan mencapai tujuan yang ditetapkan. 

Pemantauan dilakukan secara berkala melalui 

komunikasi antara tim pelaksana dan pihak sekolah 

mitra. Jika ditemukan kendala, tim memberikan 

pendampingan dan solusi langsung. 

Tahap pelaporan dilakukan setelah kegiatan 

selesai, berupa penyusunan laporan yang memuat 

hasil pelaksanaan, capaian kegiatan, serta 

rekomendasi tindak lanjut. Laporan ini juga menjadi 

dasar untuk pengembangan kegiatan berikutnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan proposal kegiatan, program ini 

dirancang untuk mengatasi dua aspek utama 

permasalahan yang dihadapi oleh SMPIT Ajimutu 

Global Insani (SAGI), yaitu: 

1. Aspek Manajemen Pendidikan, yang berkaitan 

dengan peningkatan efisiensi dalam 

penyusunan soal serta pengembangan variasi 

dan kualitas instrumen evaluasi pembelajaran. 

2. Aspek Sosial Kemasyarakatan, yang 

berhubungan dengan peningkatan literasi 

teknologi guru serta adopsi perangkat digital 

berbasis kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence). 

 

Pelatihan dan Pendampingan Penggunaan 

Aplikasi QUMAA. 

Kegiatan ini meliputi pelatihan intensif 

mengenai pemanfaatan Question Maker 
Application (QUMAA) berbasis Artificial 
Intelligence (AI). Pelatihan ini mencakup 

pengenalan fitur, simulasi pembuatan soal otomatis, 

serta praktik langsung dalam menyusun instrumen 

evaluasi pembelajaran. Proses pelaksanaan 

kegiatan pelatihan dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025) 

Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan 

 

Hasil yang diharapkan dari kegiatan ini 

adalah peningkatan kemampuan guru dalam 

menyusun soal ujian secara terstruktur dan 

otomatis, serta pengurangan waktu penyusunan 

soal hingga 50%. 

 

Implementasi Teknologi QUMAA 

Aplikasi QUMAA diintegrasikan ke dalam 

proses pembelajaran dan evaluasi untuk 

menciptakan sistem asesmen yang lebih variatif dan 

adaptif terhadap tingkat kesulitan soal. Tampilan 

antarmuka aplikasi QUMAA disajikan pada Gambar 

3. Melalui integrasi ini, diharapkan tersedia analisis 

otomatis terhadap hasil ujian siswa yang dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan efektivitas 

metode pembelajaran.  
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Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025) 

Gambar 3. Aplikasi QUMAA 

 

Peningkatan Kapasitas Guru. 

Kegiatan sosialisasi AI, pelatihan teknis, dan 

pendampingan berkelanjutan bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman guru tentang AI 

sebesar minimal 50%, berdasarkan hasil kuesioner. 

Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat 

membentuk budaya digital di lingkungan sekolah. 

 

Pengembangan dan Diseminasi Produk. 

Kegiatan meliputi pengembangan aplikasi 

QUMAA, penyusunan modul, pembuatan video 

tutorial, serta publikasi hasil. Luaran yang 

ditargetkan antara lain publikasi artikel ilmiah pada 

jurnal terakreditasi Sinta 4, unggahan video 

dokumentasi di kanal YouTube LPPM UNM, 

publikasi berita di media massa (Republika), serta 

ketersediaan modul atau panduan penggunaan 

QUMAA. 

 

Penyelesaian Aspek Manajemen Pendidikan 

Permasalahan utama yang teridentifikasi 

adalah lambatnya proses penyusunan soal dan 

terbatasnya variasi butir evaluasi. Solusi yang 

diterapkan berupa penerapan aplikasi QUMAA 

dengan fitur automatic question generation dan 

analisis tingkat kesulitan soal. 

Keberhasilan intervensi ini diukur melalui 

indikator kuantitatif berupa pengurangan waktu 

penyusunan soal dari 4–6 jam menjadi 2–3 jam per 

ujian, serta peningkatan variasi dan kesesuaian soal 

dengan kurikulum yang berlaku. 

Evaluasi dilakukan menggunakan kuesioner 

kepada 20 responden, yang terdiri dari guru dan 

staf akademik SMPIT Ajimutu Global Insani. Hasil 

rekapitulasi menunjukkan tingkat kepuasan peserta 

terhadap peningkatan efisiensi manajemen waktu 

sebagaimana disajikan pada Tabel 1 dan 

divisualisasikan pada Gambar 4. 

 

 

 

 

Tabel 1. Rekap Hasil Kuesioner Peningkatan 

Manajemen Waktu 
No Keterangan Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Sangat tidak puas 0 0% 

2 Tidak puas 0 0% 

3 Cukup puas 0 0% 

4 Puas 11 55% 

5 Sangat puas 9 45% 

    20 100% 

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025) 

 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025) 

Gambar 4. Grafik Peningkatan Manajemen Waktu 

 

Penyelesaian Aspek Sosial Kemasyarakatan 

Tantangan yang dihadapi meliputi 

pemahaman terbatas mengenai teknologi 

kecerdasan buatan dan minimnya alat pendukung 

yang tersedia. Strategi penanganannya dilakukan 

melalui program pelatihan komprehensif, 

pendampingan intensif, dan implementasi aplikasi 

QUMAA. Capaian keberhasilan dinilai berdasarkan 

tercapainya pelatihan bagi 100% guru dalam 

penggunaan aplikasi, serta peningkatan skor 

pemahaman artificial intelligence sebesar 50% yang 

diukur melalui instrument assessment yang valid. 

Evaluasi terhadap peningkatan pengetahuan 

guru dilakukan kepada 20 responden yang sama, 

menggunakan instrumen kuesioner dengan skala 

Likert lima poin. Hasilnya disajikan pada Tabel 2 

dan divisualisasikan pada Gambar 5. 

 

Tabel 2. Rekap Hasil Kuesioner Peningkatan 

Pengetahuan Guru 
No Keterangan Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Sangat tidak puas 0 0% 

2 Tidak puas 0 0% 

3 Cukup puas 1 5% 

4 Puas 8 40% 

5 Sangat puas 11 55% 

    20 100% 

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025) 

0
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Sangat tidak

puas
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Sangat puas

F3-1 Kegiatan ini memberikan manfaat bagi 

peserta (Peningkatan manajemen 

waktu/efisiensi waktu hingga 50%)
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Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025) 

Gambar 5. Rekap Hasil Kuesioner Peningkatan 

Pengetahuan Guru  

 

Dari hasil rekapitulasi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan PKM ini berhasil 

mendampingi SMPIT Ajimutu Global Insani Tambun 

Utara–Bekasi dalam penerapan teknologi berbasis 

Artificial Intelligence. Kegiatan ini memberikan 

dampak positif berupa peningkatan efisiensi waktu 

kerja hingga 50% serta peningkatan pengetahuan 

guru tentang teknologi AI lebih dari 50%. 

 

Pelaksanaan monitoring dan pelaporan 

Kegiatan monitoring dilakukan secara 

berkelanjutan melalui penyusunan jadwal 

pemantauan yang konsisten terhadap penggunaan 

aplikasi QUMAA di lingkungan SMPIT Ajimutu 

Global Insani. Monitoring ini mencakup evaluasi 

efektivitas penggunaan aplikasi, identifikasi 

kendala teknis, serta pemberian dukungan teknis 

apabila ditemukan hambatan dalam penerapan. 

Pada aspek pelaporan dan kolaborasi, 

disusun laporan komprehensif yang memuat hasil 

kegiatan, capaian, serta rekomendasi 

pengembangan ke depan. Selain itu, dijalin kerja 

sama lanjutan dengan pihak sekolah sebagai mitra 

untuk pengembangan fitur tambahan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan pengguna Question 

Maker Application (QUMAA). 

Sebagai bentuk keberlanjutan program, 

direncanakan penyelenggaraan pelatihan lanjutan 

bagi guru baru maupun bagi pengguna yang 

memerlukan pendalaman lebih lanjut mengenai 

pemanfaatan aplikasi. Seluruh rangkaian kegiatan 

ini diarahkan untuk memastikan kesinambungan 

penggunaan QUMAA sebagai alat pendukung 

pembelajaran dan evaluasi di SMPIT Ajimutu Global 

Insani. 

 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025) 

Gambar 6. Pelaksanaan Monitoring Dan Pelaporan 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan seluruh rangkaian kegiatan 

Pendampingan Digitalisasi Sekolah SMPIT Ajimutu 

Global Insani Berbasis Artificial Intelligence, dapat 

disimpulkan bahwa Seluruh target luaran wajib dan 

tambahan tercapai.  Aplikasi QUMAA (Question 
Maker Application) berhasil diimplementasikan 

sebagai solusi inovatif yang tepat guna. Aplikasi ini 

tidak hanya diterima dengan baik tetapi juga 

langsung dapat digunakan oleh guru untuk 

menunjang proses evaluasi pembelajaran, 

menunjukkan bahwa teknologi yang dikembangkan 

relevan dan mudah diadopsi. Tingkat partisipasi 

dan antusiasme mitra (Kepala Sekolah, guru, dan 

staf) sangat tinggi selama seluruh proses kegiatan, 

mulai dari sosialisasi, pelatihan, hingga 

implementasi. Komitmen mitra untuk melanjutkan 

penggunaan QUMAA pasca-kegiatan menjadi 

indikator kuat keberhasilan program 

pemberdayaan. Kegiatan ini telah berkontribusi 

nyata terhadap pencapaian SDG 4 (Pendidikan 

Berkualitas) dengan meningkatkan kualitas proses 

evaluasi pembelajaran dan SDG 9 (Industri, Inovasi, 

dan Infrastruktur) dengan memperkenalkan dan 

menerapkan inovasi teknologi berbasis AI di 

lingkungan sekolah.  
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